BAB I
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang

Pendidikan merupakan hal penting yang harus diperoleh seseorang
dalam mempersiapkan diri untuk memajukan kesejahteraan hidup. Pada
dasarnya adalah suatu usaha sadar dan terencana untuk mewujudkan suasana
belajar dan proses pembelajaran agar peserta didik secara aktif dapat
mengembangkan potensi dirinya, memiliki kekuatan spiritual keagamaan,
pengendalian diri, kepribadian, kecerdasan, akhlak mulia dan keterampilan
yang diperlukan dirinya, masyarakat, bangsa, dan negara, hal ini tercantum pada
Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 20 tahun 2003 pasal 1 ayat 1

tentang sistem pendidikan nasional.

Pendidikan terbagi menjadi 3 yaitu pendidikan formal, informal, dan
nonformal, sesuai dengan tripusat pendidikan yang dikemukakan oleh Ki Hajar
Dewantara. Salah satu jalur pendidikan yang dianggap strategis Yyaitu
pendidikan nonformal yang dimana pendidikan ini memiliki kontribusi pada
peningkatan kualitas sumber daya manusia, dan salah satunya merupakan

langkah strategis untuk meningkatkan minat baca dalam masyarakat.

Salah satu cara yang dilakukan oleh pemerintah khususnya dalam
meningkatkan minat baca yang ada pada masyarakat yaitu dengan membangun
taman baca masyarakat hal ini mengacu pada Undang-Undang Republik
Indonesia Nomor 20 tahun 2003 pasal 26 ayat 4 mengenai sistem pendidikan
nasional yaitu satuan pendidikan nonformal terdiri atas lembaga kursus,
lembaga pelatihan, kelompok belajar, pusat kegiatan belajar masyarakat dan

majelis taklim, serta satuan pendidikan yang sejenis.

Taman Baca Masyarakat menurut Sutarno NS merupakan tempat yang
sengaja dibentuk oleh pemerintah, perorangan, atau swadaya masyarakat untuk

menyediakan bahan bacaan serta menumbuhkan minat baca masyarakat sekitar.



Taman Baca Masyarakat tersebar di berbagai daerah Indonesia salah
satunya adalah Jawa Barat yang memiliki 745 TBM. Salah satu daerah Jawa
Barat yang memiliki Taman Baca Masyarakat terbanyak adalah Kabupaten

Bogor yang memiliki 68 TBM.

Taman Baca Masyarakat yang masih mempertahankan eksistensinya
hingga saat ini adalah Taman Baca Masyarakat Lentera Pustaka. Taman Baca
Masyarakat ini berdiri sejak 5 November 2017 yang dilatar belakangi oleh
situasi serta kondisi masyarakat di Desa Sukaluyu Kabupaten Bogor. Pak syarif
ingin memajukan pendidikan masyarakat di Desa Sukaluyu Kabupaten Bogor
menjadi lebih baik melalui minat baca di Taman Baca Masyarakat Lentera
Pustaka, sejauh ini masyarakat sangat tertarik dengan bacaan akan tetapi, tidak
ada akses buku bacaan dan tempat untuk membaca. Hal ini yang melatar
belakangi Pak Syarif mendirikan Taman Baca Masyarakat Lentera Pustaka.
Pada awalnya Pak Syarif mempunyai target untuk mengumpulkan 1.000 buku
bacaan untuk Taman Baca Masyarakat Lentera Pustaka. Buku yang terkumpul
sebanyak 600 buku, Pak Syarif termotivasi untuk mengubah garasi mobil
rumahnya yang dulu menjadi tempat tinggalnya serta menggunakan modal yang
seadanya untuk mendirikan Taman Baca Masyarakat. Awal pendirian Taman
Baca Masyarakat pengelolannya masih dengan seadanya, hanya Pak Syarif saja
yang menjalankan pengelolaan Taman Baca Masyarakat karena belum adanya
relawan yang membantu. Masyarakat hanya dapat membaca buku yang tersedia

di Taman Baca Masyarakat Lentera Pustaka.

Seiring berjalannya waktu Taman Baca Masyarakat Lentera Pustaka
berkembang pesat dari tahun 2017 hingga saat ini dan mempunyai beberapa
progam kerja serta pengelolaan sistem yang berkembang mengenai taman baca.
Sistem pengelolaan yang dilakukan olen Taman Baca Masyarakat Lentera
Pustaka berbasis edukasi dan entertainment dimana taman baca masyarakat
menitikberatkan pada pendidikan yang disertai dengan hiburan. Untuk saat ini
Taman Baca Masyarakat Lentera Pustaka memiliki 18 relawan dan 5 wali baca

yang menjalankan setiap program yang ada di taman baca masyarakat.



Upaya meningkatkan pengelolaan, pelayanan, program, fasilitas,
promosi, dan sosialiasasi Taman Baca Masyarakat Lentera Pustaka terus

diupayakan oleh Pak Syarif.

Pendirian Taman Baca Masyarakat Lentera Pustaka bertujuan untuk
membantu masyarakat mendapatkan bahan bacaan yang bermutu, memberikan
pendidikan dan menjadi sumber belajar bagi masyarakat sekitar. Berdasarkan
hasil wawancara dengan salah satu anak dan orang tua anak yang mengikuti
program di taman baca bahwa Taman Baca Masyarakat Lentera Pustaka
memiliki manfaat yang sangat besar bagi masyarakat sekitar.

Berdasarkan data statistik pengunjung Taman Baca Masyarakat Lentera
Pustaka yang terdaftar aktif pada awalnya sebanyak 14 anak. Hingga saat ini
pengunjung Taman Baca Masyarakat Lentera Pustaka sebanyak 140 orang. Dari
data statistik pengunjung diketahui bahwa pengguna aktif yang memanfaatkan

Taman Baca Masyarakat Lentera Pustaka mencapai 70-80 anak perhari.

Taman Baca Masyarakat Lentera Pustaka masuk dalam program
pemerintah banpres (bantuan presiden). Mekanisme pemerintah memiliki dasar
penilaian, follow up taman baca masyarakat, survei tim pemerintah ke taman
baca masyarakat, lalu pihak taman baca masyarakat mengajukan proposal.
Adapun isi proposal tersebut adalah program yang akan dijalankan selama satu
tahun oleh taman baca masyarakat. selain itu, ada syarat administrasi yang harus
dipenuhi oleh setiap taman baca masyarakat yang mengikuti program kampung
literasi berupa kepimilikan yayasan resmi, npwp, serta rekening yayasan.

Taman baca masyarakat harus memenuhi semua persyaratan.

Taman Baca Masyarakat Lentera Pustaka pada tahun 2021 menjadi satu-
satunya perwakilan taman baca masyarakat di Kota Bogor dan Kabupaten
Bogor yang mengikuti program kampung literasi dan terpilih 1 dari 30 Taman
Baca Masyarakat di Indonesia. Dari kegiatan kampung literasi Taman Baca
Masyarakat Lentera Pustaka mendapatkan bantuan finansial yang digunakan

untuk membangun fasilitas taman baca masyarakat.



Taman baca masyarakat Lentera Pustaka telah konsisten dalam
menjalankan program kerja selama 5 tahun ini dengan komitmen yang tinggi,
dan merangkul semua elemen-elemen masyarakat untuk saling mendukung satu

sama lain dalam menyelenggarakan taman baca masyarakat.

Berdasarkan latar belakang di atas, Hal ini sangat menarik dikaji lebih
mendalam melalui suatu penelitian. Peneliti ingin mengkaji mengenai
pengelolaan yang dilakukan oleh Taman Baca Masyarakat dalam penelitian
dengan judul “Studi Deskriptif Pengelolaan Taman Baca Masyarakat (TBM)
Lentera Pustaka di Desa Sukaluyu Kabupaten Bogo

. Fokus Penelitian
Berdasarkan latar belakang penelitian yang telah dijelaskan agar peneliti
lebih fokus terhadap apa yang diteliti, maka pertanyaan yang muncul pada
penelitian ini yaitu mengenai:
1. Bagaimana pengelolaan yang dilakukan Taman Baca Masyarakat (TBM)
Lentera Pustaka di Desa Sukaluyu Kabupaten Bogor?
2. Faktor apa saja yang mendorong keberhasilan pengelolaan Taman Baca
Masyarakat Lentera Pustaka di Desa Sukaluyu Kabupaten Bogor?

. Tujuan Penelitian
Berdasarkan fokus penelitian diatas, maka tujuan pada penelitian ini

yaitu:

1. Untuk mengetahui pengelolaan yang dilakukan Taman Baca Masyarakat
(TBM) Lentera Pustaka di Desa Sukaluyu Kabupaten Bogor.

2. Untuk mengetahui faktor-faktor yang mendorong keberhasilan pengelolaan
Taman Baca Masyarakat Lentera Pustaka di Desaa Sukaluyu Kabupaten
Bogor.



D. Kegunaan Penelitian

Diharapkan untuk kedepannya penelitian ini memberikan kegunaan

diantaranya sebagai berikut:

1. Bagi Peneliti
Hasil penelitian ini dapat memberikan pengalaman dan wawasan
bagi peneliti untuk terjun langsung lapangan dalam melakukan penelitian
terutama mengenai studi deskriptif pengelolaan Taman Baca Masyarakat
(TBM) Lentera Pustaka di Desa Sukaluyu Kabupaten Bogor.
2. Bagi Taman Baca Masyarakat
Hasil penelitian ini dapat digunakan sebagai referensi yang
memberikan manfaat bagi Taman Baca Masyarakat untuk meningkatkan
kualitas terkait pelayanan dan pengelolaannya.
3. Bagi Universitas Negeri Jakarta
Hasil penelitian ini dapat memberikan kontribusi mengenai
penambahan ilmu pengetahuan, dan menjadi referensi bagi mahasiswa di

Universitas Negeri Jakarta terutama Program Studl Pendidikan Masyarakat.



